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Pokok masalah dalam skripsi ini adalah korelasi keaktifan mengikuti
organisasi lIkatan Pelajar Muhammadiyah dengan perilaku sosial di masyarakat
Kabupaten Kotabaru. Adapun rumusan masalah sebagai berikut: 1) Bagaimana
tingkat keaktifan mengikuti organisasi Ikatan Pelajar Muhammadiyah?; 2)
Bagaimana perilaku sosial lkatan Pelajar Muhammadiyah dengan masyarakat di
Kabupaten Kotabaru?; 3) Apakah ada korelasi antara mengikuti organisasi Ikatan
Pelajar Muhammadiyah terhadap perilaku sosial di Masyarakat Kabupaten
Kotabaru?. Tujuan dari penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui tingkat keaktifan
mengikuti organisasi lkatan Pelajar Muhammadiyah.; 2) Untuk mengetahui perilaku
sosial Ikatan Pelajar Muhammadiyah di masyarakat Kabupaten Kotabaru.; 3) Untuk
mengetahui bagaimana korelasi antara keaktifan mengikuti organisasi lkatan Pelajar
Muhammadiyah terhadap perilaku sosial di Masyarakat Kabupaten Kotabaru.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Subjek penelitian sebanyak 20
responden diambil 100% dari jumlah populasi yang berjumlah 20 orang.
Pengumpulan data menggunakan instrumen kuesioner yang berbentuk angket untuk
menjaring data keaktifan mengikuti organisasi lkatan Pelajar Muhammadiyah
terhadap perilaku sosial di masyarakat Kabupaten Kotabaru . Data penelitian yang
terkumpul dianalisis dengan menggunakan product moment.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa keaktifan mengikuti organisasi lkatan
Pelajar Muhammadiyah mempunyai hubungan yang positif terhadap perilaku sosial
di Masyarakat Kabupaten Kotabaru. Hal ini dapat dilihat dari: 1) Keaktifan mengikuti
organisasi lkatan Pelajar Muhammadiyah tergolong pada kategori rendah dengan
pesrsentase 25,%, kategori sedang 55%, dan kategori tinggi 20%. Dengan rata rata
berada pada interval sedang 20-22. 2) Persentase perilaku sosial di Masyarakat
Kabupaten Kotabaru tergolong pada kategori rendah 50%, kategori sedang 35%, dan
kategori tinggi 15%. Dengan rata rata berada pada interval sedang 35-38. Analisis
selanjutnya dengan menggunakan rumus product moment diperoleh rxy 0,645 yang
lebih besar dari nilai rtabel 0,468 pada taraf signifikansi 5%.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan
antara keaktifan mengikuti organisasi lIkatan Pelajar Muhammadiyah terhadap
perilaku sosial di Masyarakat Kabupaten Kotabaru



